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Abstract: Water quality is one of the most important factors in fish cultivation. Water quality is 
influenced by both physical and chemical factors. These factors include temperature, DO, PH, 
ammonia, nitrate, and nitrite. Charcoal in particular is a solid material that has pores to absorb 
ammonia, nitrogen and also remove poison and grimes in cultivation media. Charcoal has solid 
pores which contain 85-95% carbon produced by substances that heated in a furnace for around 2 
hours with 600ºC temperature. This research aims to determine the effect of bonefish charcoal 
distribution in reducing the ammonia level towards Nile Tilapia’s (Oreochromis niloticus) growth 
and life sustainability. This research used descriptive analysis. There were 4 treatments done in 
this study: treatment A (0%), treatment B (1%), treatment C (2%), and treatment D (3%). The 
result showed that adding bonefish charcoal to the fish feed proved to be effective in reducing the 
ammonia level in cultivation media. The best result was found in treatment D (3%) valued 0,15 
mg/l, followed by treatment B (1%) with 0,24 mg/l, treatment A (control) 40 mg/l, and treatment C 
(2%) with 0,51 mg/l. 

Keywords: Ammonia, charcoal, bonefish, nile tilapia 

Abstrak: Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan budidaya. Kualitas 

perairan dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia yang meliputi suhu, DO, pH, amonia, nitrat dan 

nitrit. Charcoal merupakan bahan padat, berpori yang berfungsi untuk menyerap amonia, nitrogen 

dan juga menghilangkan racun dan kotoran pada media budidaya, karena charcoal memiliki 

padatan berpori yang mengandung 85-95% karbon yang dihasilkan dari bahan-bahan yang 

mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi (furnace) 600ºC selama 2 jam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian charcoal tulang ikan dapat 

mereduksi kadar amonia terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan nila 

(Oreochromis niloticus). Penelitian ini menggunakan analisa secara deskriptif.  Perlakuan yang 

diuji adalah  perlakuan A (0%), B (1%), C (2%), dan D (3%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan charcoal tulang ikan pada pakan mampu mereduksi kadar amonia pada media 

budidaya. Hasil terbaik ditemukan pada perlakuan D (3%) dengan nilai 0,15 mg/l diikuti 

perlakuan B (1%) dengan nilai 0,24 mg/l, perlakuan A (kontrol) dengan nilai 0,40 mg/l, perlakuan 

C (2%) dengan nilai 0,51 mg/l.  

Kata kunci : Amonia, charcoal, tulang ikan, ikan nila.  

Air sebagai media pemeliharaan harus selalu diperhatikan kualitasnya. Kualitas air pada media 
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budidaya ikan dapat dipengaruhi oleh sisa-sisa 

metabolisme yang dihasilkan oleh ikan, kualitas air 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan budidaya. Kualitas media juga 

dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia yang 

meliputi suhu, DO, pH, amonia, nitrat dan nitrit 

(Marlina & Rakhmawati, 2016). Dari beberapa 

parameter kualitas air, amonia (NH3) menjadi salah 

satu masalah terbesar yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Menurut 

Efendi (2003) ikan mengeluarkan amonia dari 

proses osmoregulasi sebesar 80-90 %, sedangkan 

dari feses dan urin sebesar 10-20%. Disamping itu, 

Michael et al. (2017) pada penelitiannya 

menyebutkan bahwa konsentrasi amonia 0,18 mg/l 

dapat menjadi penghambat pertumbuhan ikan. 

Sumber amonia di perairan adalah dari pemecahan 

nitrogen organik dan nitrogen anorganik. Nitrogen 

organik berupa protein dan urea sedangkan nitrogen 

anorganik berasal dari dekomposisi bahan organik 

oleh mikroba dan jamur (Murti, 2008). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

meminimalisir kadar amonia pada media budidaya 

adalah dengan penambahan charcoal/arang. 

Charcoal dapat langsung diberikan pada pakan 

sebagai feed addictive. Menurut Pirarat (2015) 

charcoal dapat menurunkan konversi pakan dan 

meningkatkan penyerapan nutrisi seperti protein. 

Proses terbentuknya amonia dalam air terjadi pada 

saat kemampuan ikan memanfaatkan pakan yang 

diberikan, tidak semua pakan yang diberi dapat 

diserap dengan baik. Oleh karena itu, pakan akan 

terbuang begitu saja sehingga akan menimbulkan 

bau atau gas beracun seperti amonia. Sedangkan 

pada media budidaya yang telah diberi charcoal 

maka proses pembentukan NH3 akan menjadi 

berkurang. 

Charcoal merupakan bahan padat, berpori yang 

mempunyai fungsi untuk menyerap amonia, 

nitrogen dan juga menghilangkan racun dan kotoran 

pada media budidaya. Charcoal bersifat adsorben 

mempunyai daya serap yang tinggi, akan tetapi pada 

media budidaya permasalahan yang sering dihadapi 

adalah akumulasi sisa-sisa pakan dan hasil 

metabolisme ikan. Amonia akan terakumulasi dalam 

sistem resirkulasi dan mencapai konsentrasi yang 

merugikan pada ikan jika terlalu berlebihan. Ada 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi sebagai bahan 

dasar yang akan dijadikan adsorben yaitu memiliki 

unsur anorganik yang rendah, ketersediaan bahan 

mudah didapat. Tulang ikan menjadi salah satu 

limbah perikanan, solusi untuk menangani 

permasalahan ini adalah dengan upaya pemanfaatan 

kembali tulang ikan sebagai adsorben.  

Tulang ikan dimanfaatkan sebagai adsorben 

karena mengandung kalsium dan protein yang tinggi 

(Meiyasa & Tarigan, 2020). Pada umumnya tulang 

ikan juga mengandung unsur karbon, sehingga 

sangat baik untuk dijadikan adsorben seperti 

charcoal. Charcoal diproduksi dengan cara 

mengkarbornisasi dan mengaktifkan pori-pori yang 

terbentuk, sedangkan charcoal merupakan padatan 

berpori yang mengandung 85-95% karbon, yang 

dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung 

karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi 600ºC 

menggunakan furnace selama 2 jam.  

Hasil penelitian Nazhiroh (2017) 

penggunaan arang aktif juga dapat menurunkan 

kadar amonia yang terkandung dalam limbah 

cair. Setyoningrum et al. (2018) menambahkan 

secara umum masyarakat menggunakan arang 

aktif untuk mengadsorbsi zat-zat pengotor 
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didalam air. (Siswati et al.,2015) uji daya serap 

arang aktif tulang ikan tuna mencapai 99,12 

ml/g, pada suhu 75
0
 C wakti aktifasi 40 menit. 

Sedangkan penggunaan arang aktif dari tulang 

ikan sebagai adsorben kedalam pakan dapat 

meningkatkan daya adsorpsi nutrisi oleh ikan 

dengan cara memperpanjang vili usus hingga 

113,33 µm (Risna et al., 2020).Penggunaan 

arang aktif dari tulang ikan juga dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan ikan yang 

dilihat dari gambaran darah ikan yang 

menunjukan nilai leukosit tertinggi terdapat pada 

perlakuan penambahan arang aktif sebanyak 2% 

yaitu 80,6x10
3
/µL (Azhari et al., 2020).  

Salah satu tulang ikan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai arang adalah tulang ikan kambing-kambing. 

Pada karakterisasi bahan baku tulang ikan kambing 

kambing memiliki kandungan kadar air 45,57 %, 

kadar abu 31,62%, protein 17,11 %, dan lemak 

0,64 % (Rosida et al.,2018). (Husna et al.,2020) 

menambahkan karakteristik tepung ikan kambing-

kambing terbaik dalam menggunakan perlakuan 

basa NaOH 1,5 N dengan jumlah randemen 12,94 % 

kadar air 4,15 %, kadar lemak 0,11 %, kalsium 

35,75%. Tulang ikan kambing kambing yang 

memliki banyak manfaat selain sumber kalsium, 

juga sumber protein, akan tetapi belum cukup 

referensi mengenai pemanfaatan tulang ikan 

kambing kambing sebagai adsorben.  

Berdasarkan uraian diatas perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penggunaan charcoal tulang kambing kambing 

pada pakan guna mereduksi kadar amonia pada 

media budidaya ikan nila. 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 

Oktober sampai dengan 17 November 2020. Proses 

pemeliharaan ikan dilaksanakan di Laboratorium 

Budidaya Perairan Fakultas Perikanan Universitas 

Abulyatama, uji amonia dilaksanakan di 

Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan BPBAP 

Ujung Batee. 

Alat dan Bahan Penelitian  

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: akuarium, batu aerasi, aerator, timba, spon, 

botol sampel, talam, toples, mesin penggiling pakan, 

termometer, pH meter, sedangkan bahan yang 

digunakan selama penelitian ini adalah pakan 

komersil F99, minyak ikan, carboxymethyl cellulose 

(CMC), charcoal, dan benih ikan nila. 

 Prosedur Penelitian 

 Pembuatan Charcoal Tulang Ikan 

Charcoal tulang ikan kambing-kambing 

(Abalistes stellaris) dimanfaat  sebagai seplemen 

tambahan dalam pembuatan pakan. Tulang ikan 

kambing-kambing diperoleh dari pengolahan ikan 

yang sudah tidak dimanfaatkan di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Lampulo. Sebelum tulang 

ikan diproses, tulang ikan tersebut dicuci bersih 

terlebih dahulu kemudian direbus selama 30 menit. 

Selanjutnya tulang ikan yang sudah direbus 

dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar 

matahari selama 3-4 hari hingga benar-benat kering. 

Setelah tulang ikan benar-benar kering, selanjutnya 

dipanaskan menggunakan furnace dengan suhu 

600ºC selama 2 jam. Lalu tulang ikan yang sudah 
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dipanaskan dihaluskan hingga menjadi serbuk. 

Selanjutnya serbuk arang ditambahkan dalam pakan 

uji sesuai dosis pada perlakuan. Analisa karakteristik 

charcoal dilakukan menggunakan metode BET 

(Brunauer Emmett Teller).  

Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu akuarium yang berukuran 40 x 60 x 40 cm 

sebanyak 8 buah sebagai tempat pemeliharaan 

selama penelitian. Sebelum digunakan wadah 

terlebih dahulu dibersihkan, pasang instalasi aerasi. 

Kemudian wadah diisi air 30 cm dengan volume 72 

liter. 

Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ikan Nila yang berasal dari Balai Benih Ikan 

(BBI) Jantho berukuran 5-7 cm, dengan padat tebar 

30 ekor. Ikan uji terlebih dahulu diaklimatisasi 

terhadap lingkungan selama 15 menit. Setelah masa 

aklimatisasi selesai, kemudian ikan uji dipuasakan 

selama 24 jam dengan tujuan menghilangkan sisa 

pakan didalam tubuh. 

Persiapan Pakan Uji   

Pakan uji yang digunakan adalah pakan 

komersil yang telah di repleting kembali, kemudian 

ditambahkan CMC 0,5% dan minyak ikan 0,2%, 

lalu diaduk secara merata dan ditambahkan air 

sebanyak 10%. Selanjutnya ditambahkan charcoal 

sesuai dosis perlakuan. Tahap selanjutnya pakan 

dicetak menggunakan penggiling pakan, dilakukan 

repelleting pakan, pakan dicetak menggunakan 

penggiling pakan sesuai ukuran bukaan mulut ikan, 

dan dijemur selama 2 – 3 hari, prosedur yang sama 

dilakukan pada setiap perlakuan. Pakan yang telah 

kering dapat digunakan sebagai pakan uji. Pakan 

diberikan  dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari 

yaitu pagi dan sore hari.  

Rancangan Penelitian.  

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode Rancangan Acak 

Lengkap non faktorial dengan 4 perlakuan dan 2 

ulangan. 

Perlakuan A = Tanpa pemberian charcoal 0% 

Perlakuan B = Dengan pemberian charcoal 1% 

Perlakuan C = Dengan pemberian charcoal 2% 

Perlakuan D = Dengan pemberian charcoal 3% 

Parameter yang Diamati 

Parameter yang amati pada penelitian ini adalah 

amonia, pH dan suhu. 

No Parameter  Satuan  Alat pengukuran 

  1 Suhu  
0
C Thermometer 

  2  pH - pH meter 

 3 Amonia  Mg/l  Spektrofotometer 

 

Analisis data 

Analisis data amonia, pH dan suhu dianalisis 

secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel 

dan grafik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Charcoal Tulang Ikan 

Kambing-kambing 

 Karakterisasi charcoal tulang ikan  

kambing-kambing menggunakan analisis BET 

ditampilkan pada Tabel  1.  
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Tabel 1.  Karakteristik charcoal tulang ikan 

kambing kambing   

 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisa BET 

charcoal tulang ikan kambing kambing memiliki 

luas permukaan 35,841 m
2
/g, radius pori-pori 40.749 

A, volume mikropori 0,202 cc/g dan luas permukaan 

mikropori 48,839 m
2
/g. Karakteristik adsorben yang 

dibutuhkan untuk adsorbsi yang baik adalah luas 

permukaan adsorben, semakin besar luar permukaan 

maka semakin besar daya adsorbsinya. Luas 

permukaan merupakan salah satu karakteristik fisik 

yang berhubungan langsung dengan kemampuan 

adsorbsi terhadap zat-zat yang akan diserap, bila 

adsorben memiliki luas permukaan besar akan 

memberikan bidang kontak yang lebih besar antara 

adsorben dan adsorbatnya sehingga adsorbat dapat 

terserap lebih banyak (Nasution & Iriany, 2015).  

Parameter Uji  

  Hasil uji parameter amonia, pH, dan suhu 

selama penelitian dapat dilihat pada gambar 

dibawah: 

Tabel 2. Hasil uji amonia 

Perlakuan 
NH3 (mg/l) 

Awal Akhir 

A (0%) 0,045 0,40 

B (1%) 0,045 0,24 

C (2%) 0,045 0,51 

D (3%) 0,045 0,15 

 

Lingkungan mempengaruhi tinggi rendahnya 

kadar amonia, amonia yang terkandung dalam 

media budidaya pada saat penelitian dapat dilihat 

berbeda pada setiap perlakuan. Menurut SNI 7550 : 

2009 amonia yang baik untuk kelangsungan hidup 

ikan kurang dari 1 ppm atau < 0.1 mg/L. Dari hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa pada perlakuan D 

(0,15) memiliki kadar amonia paling rendah. Hal ini 

diduga bahwa pemberian charcoal pada dosis (3%) 

mampu mereduksi kadar amonia pada media 

budidaya. Charcoal pada umumnya mengandung 

karbon yang berbentuk padatan dan berpori, 

sehingga baik digunakan sebagai adsorben. Siswati 

et al,  (2015) menambahkan charcoal memiliki luas 

permukaan yang sangat besar, maka charcoal sangat 

cocok digunakan untuk aplikasi yang membutuhkan 

luas kontak yang besar seperti pada bidang adsorpsi 

(penyerapan), dan pada bidang reaksi dan katalisis 

Sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

menurunkan kadar amonia.  Andrianto (2005) 

keberadaan amoniak dalam air dapat menyebabkan 

berkurangnya daya ikat oksigen oleh butir-butir 

darah, hal ini akan menyebabkan nafsu makan ikan 

menurun. Handajani dan Samsundari (2005) 

menambahkan keracunan yang banyak dikenal 

adalah disebabkan oleh ion NO2 - dan NH3, tetapi ini 

hanya pada kondisi lingkungan tertentu misalnya 

penimbunan lumpur dan sisa pakan yang banyak 

dikolam. 

Tabel 3. Hasil uji pH 

Perlakuan 
pH 

Awal Akhir 

A (0%) 6 6 

B (1%) 6 5 

C (2%) 6 5 

D (3%) 6 6 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa pH diakhir penelitian berkisar 5 - 6. Hal ini 

No. Jenis uji Hasil  

1 Luas permukaan  35,841 m2/g 

2 Radius pori-pori 40,749 Å 

3 Volume mikropori 0,202 cc/g 

4 Luas permukaan mikropori 48,839 m2/g 
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masih dalam batas toleransi hidup ikan nila dan 

masih dalam kondisi yang baik untuk hidup. 

Khairuman dan Amri (2008) menjelaskan bahwa 

ikan Nila dapat mentolerir keasaman perairan untuk 

hidup optimal antara 5-8.5. Hal tersebut juga 

dijelaskan berdasarkan KepMen KP No.45 Tahun 

2006, nilai pH yang mampu ditoleransioleh ikan nila 

yaitu sebesar 5-8.5 (Andriani et al., 2018). 

Keasaman (pH) yang tidak optimal dapat 

menyebabkan ikan stress, mudah terserang penyakit, 

serta produktivitas dan pertumbuhan rendah. Selain 

itu, keasaman (pH) memegang peranan penting 

dalam bidang perikanan budidaya karena 

berhubungan dengan kemampuan untuk tumbuh dan 

bereproduksi. Ikan dapat hidup minimal pada pH 4 

dan pH diatas 11 akan mati 

Tabel 4. Hasil uji suhu  

Perlakuan 
Suhu (ºC) 

Awal Akhir 

A (0%) 27 26 

B (1%) 27 27 

C (2%) 27 27 

D (3%) 27 26 

 

Pada tabel 4 menunjukkan suhu rata-rata 

selama penelitian 26 – 27
0
C. Menurut Kordi dan 

Tancung (2007) kisaran suhu yang optimal bagi 

kehidupan ikan adalah 28
0
C-32

o
C dan kisaran suhu 

yang baik untuk budidaya ikan nila adalah 25-30
o
C, 

Dibawah suhu 25°C, aktifitas gerak dan nafsu 

makan ikan mulai menurun. Faza (2019) 

menambahkan perubahan suhu berpengaruh 

terhadap metabolisme tubuh ikan dan berkaitan erat 

dengan konsentrasi oksigen terlarut dalam air dan 

laju konsumsi oksigen. Semakin tinggi suhu kolam, 

akan mempercepat reaksi ammonium menjadi 

ammonia. Amonia lebih beracun dibanding dengan 

ammonium. Hal lain yang dapat membuat 

perubahan suhu disuatu perairan dikarenakan adanya 

pengaruh penyerapan dan pelepasan panas dari 

teriknya matahari. Suhu yang berubahubah dapat 

mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton dan 

organisme yang ada diperairan tersebut (Irianto, 

2003). Pada penelitian ini tingkat kelangsungan 

hidup ikan (SR) sebesar 43 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa pamberian dosis charcoal yang diberikan 

belum mampu mereduksi kadar amonia pada media 

budidaya sehingga amonia yang terkandung 

mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan. 

Suhu dan pH yang mengalami fluktuatif pada saat 

penelitian diduga menjadi faktor panghambat. Suhu 

berperan dalam mengendalikan ekosistem perairan 

termasuk konsidi fisik, kimia dan biologi badan air, 

suhu dan pH menyebabkan viscositas, reaksi kimia, 

evavorasi dan volitilitas. Ikan termasuk hewan 

berdarah dingin (poikilothermal) yaitu suhu tubuh 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan habitatnya, 

Karen metebolisme maupun kekebalan tubuhnya 

sangat tergantung pada kondisi lingkungan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

      Penambahan charcoal tulang ikan kambing-

kambing dengan konsentrasi charcoal sebanyak 

3% mampu menurunkan kadar amonia pada 

akhir penelitian sebesar 0,15 mg/l. 
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